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ABSTRACT
ABSTRAK
Provinsi Aceh merupakan daerah yang memiliki otonomi khusus dan wewenang dalam mengatur kebijakan di daerah. Salah
satunya adalah pengelolaan keuangan daerah yang berdasarkan fakta rentan terindikasi korupsi. Korupsi adalah perilaku
menyimpang yang dimanifestasikan dari penyalahgunaan tugas untuk kepentingan pribadi, orang lain dan instansi. Korupsi
merupakan tindakan yang dilarang oleh agama, namun perilaku korupsi masih terjadi. Religiusitas seharusnya mejadi pertahanan
individu untuk tidak melakukan korupsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan intensi
korupsi pada pegawai negeri sipil di instansi pemerintah provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel incidental sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 350 responden (n=350) dari delapan
instansi pemerintah provinsi Aceh. Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman yang menunjukkan nilai koefisien korelasi
(r)= -0,472 dengan nilai signifikansi (p)= 0,253 (p>0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
religiusitas dengan intensi korupsi pada pegawai negeri sipil, dengan makna semakin tinggi religiusitas maka akan semakin rendah
intensi korupsinya.
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ABSTRACK
Aceh Province is an area that has special autonomy and authority in regulating regional policies. One of them is regional financial
management based on facts that are vulnerable to corruption. Corruption is a deviant behavior that is manifested from misuse of
tasks for personal gain, other people and institutions. Corruption is an act that is prohibited by religion, but corruption behavior still
occurs. Religiosity should be an individual defense to not commit corruption. The purpose of this study was to determine the
relationship between religiosity and the intention of corruption among civil servants in Aceh provincial government agencies. This
research uses quantitative research method with incidental sampling technique. The sample in this study were 350 respondents (n =
350) from eight Aceh provincial government agencies. Data analysis using Spearman correlation technique which shows the
correlation coefficient (r) = -0.472 with a significance value (p) = 0.253 (p> 0.05). The results of this study indicate that there is a
negative relationship between religiosity and corruption intentions of civil servants, with the meaning that the higher the religiosity,
the lower the intention of corruption.
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